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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, variasi produk dan celebrity 

endorser terhadap minat beli ulang produk Scarlett Whitening Body Lotion di Kabupaten Kebumen. Data 

dalam riset dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 100 

responden pada konsumen yang menggunakan dan membeli produk Scarlett Whitening Body Lotion. 

Metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling, teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F dan koefiesien 

determinasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa kualitas produk secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Variasi produk secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Celebrity endorser secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap minat beli ulang. Kualitas produk, variasi produk dan celebrity endorser secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. 

 

Kata Kunci : Kualitas Produk, Variasi Produk, Celebrity Endorser, Minat Beli Ulang.  

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of product quality, product variety and celebrity endorser on 

repurchase interest Scarlett Whitening Body Lotion in Kebumen Regency. The data in the research were 

collected by distributing questionnaires. This study took a sample of 100 respondents who use and buying 

Scarlett Whitening Body Lotion products. The sampling method used is purposive sampling, the data 

analysis technique used is the validity test, realiability test, classic assumption test, multiple linear 

regression analysis test, t test, F test and coefficient of determination. The result obtained in this study 

indicate that the product quality partially has a positive and significant effect on repurchase interest. 

Product variety partially has a positive and significant effect on repurchase interest. Celebrity endorser 

partially have no effect on repurchase interest. Product quality, product variety and celebrity endorser 

simultaneously have a significant effect on repurchase interest. 

Keyword : Product Quality, Product Variety, Celebrity Endorser, Repurchase Interest. 

 

PENDAHULUAN  

 

Seiring dengan berkembangnya zaman 

menjadikan keinginan serta kebutuhan konsumen terhadap 

produk perawatan kecantikan ikut berkembang, selain 

perawatan wajah hal yang paling diperhatikan oleh setiap 

wanita adalah perawatan tubuh. Body care adalah 

serangkaian perawatan tubuh yang digunakan untuk 

menjaga agar kondisi kulit tubuh tetap sehat dan terawat, 

penggunaan body lotion termasuk dalam serangkaian 

perawatan tubuh. Body lotion memiliki manfaat untuk 

kulit antara lain dapat  melembabkan kulit, mencegah 

kulit kusam dan mencerahkan kulit. Salah satu brand yang 
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mengeluarkan produk body lotion adalah Scarlett 

Whitening.  

PT. Opto Lumbung Sejahtera adalah perusahaan 

yang mengelola produk perawatan kecantikan lokal 

dengan nama brand “Scarlett Whitening”. Scarlett 

Whitening adalah produk perawatan kecantikan milik artis 

Felicya Angelista yang sudah berdiri sejak tahun 2017. 

Scarlett Whitening mengeluarkan tiga katagori produk 

perawatan yaitu body care, face care dan hair care yang 

sudah bersertifikasi BPOM. Scarlett Whitening 

merupakan produk yang berfokus pada perawatan kulit 

wajah dan tubuh, memiiki manfaat untuk mencerahkan 

kulit karena didalamnya mengandung Glutathione dan 

Vitamin E yang dapat menjadikan kulit tampak lebih 

cerah dan sehat. 

Scarlett Whitening  Body Lotion menjadi produk 

unggulan dari Scarlett Whitening. Scarlett Whitening 

Body  Lotion merupakan produk yang inovatif serta sangat 

ramai dibicarakan dan banyak direview oleh artis, 

influencer, selebgram dan youtuber. Total ada 5 varian 

yang tersedia dari Scarlett Whitening Body Lotion yaitu 

romansa, fantasia, charming, freshy, dan jolly. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

compass.co.id, penjualan produk katagori body lotion dan 

body butter di e-commerce Shopee dan Tokopedia 

meraih total penjualan Rp 59,3 miliar. Sales revenue 

tersebut didapat dari total kurang lebih 1,07 juta produk 

yang terjual selama dua pekan saja, yaitu pada tanggal 1 

sampai 15 September 2021. Scarlett Whitening Body 

Lotion memimpin penjualan dengan market share sebesar 

29,3%, di posisi kedua Nivea dengan market share 

sebesar 5,2% dan diposisi ketiga Vaseline dengan market 

share sebesar 4,6%. Scarlett Whitening Body Lotion Jolly 

menjadi produk terlaris pada periode ini. Berdasarkan  

tingginya penjualan di e-commerce, hal ini 

mengindikasikan bahwa minat beli masyarkat terhadap 

produk Scarlett Whitening Body Lotion tinggi. 

 

 

 

 

 

 

Sudah banyak offline store yang menjual produk 

Scarlett Whitening Body Lotion di kabupaten Kebumen, 

konsumen tidak perlu lagi melakukan pembelian secara 

online dikarenakan produk Scarlett Whitening Body 

Lotion sudah lebih mudah dijangkau. Penjualan produk 

Scarlett Whitening Body Lotion di Kebumen mengalami 

peningkatan selama lima bulan terakhir, hal tersebut 

dapat dilihat dari tabel penjualan disalah satu outlet yaitu 

Galeri Skincare Gombong yang merupakan distributor 

resmi Scarlett Whitening. 

Tabel I - 1  

Data Penjualan Scarlett Whitening Body Lotion  

di Kebumen 

No Bulan Total Unit 

1 Juli 50 

2 Agustus 75 

3 September 110 

4 Oktober 150 

5 November 200 

Sumber : Data primer diolah 2021. 

Scarlett Whitening Body Lotion sebagai brand 

lokal yang berhasil menarik perhatian masyarakat, 

menjadi produk yang inovatif dan popular, dengan 

tingginya penjualan pada e-commerce dan offline store 

mengindikasi bahwa produk tersebut berhasil mendapat 

kepercayaan konsumen dalam memenuhi kebutuhannya. 

Minat beli ulang merupakan minat pembelian 

yang didasarkan atas pengalaman pembelian yang telah 

dilakukan di masa lalu. Minat beli ulang muncul karena 

kualitas dari produk yang ditawarkan sesuai dengan yang 

konsumen inginkan sehingga konsumen akan berminat 

untuk melakukan pembelian atas produk yang ditawarkan 

dimasa yang akan datang. Setelah konsumen berminat 

dan melakukan pembelian maka selanjtnya konsumen 

akan memperoleh suatu kepuasan atau ketidakpuasan atas 

suatu produk yang dikonsumsinya. Konsumen yang 

merasa senang dan puas atas suatu produk maka tidak 

menutup kemungkinan akan melakukan pembelian ulang, 

tetapi apabila suatu produk tidak memberikan kepuasan 

pada konsumen maka konsumen akan mencari produk 

dengan merek lain yang sesuai dengan keinginannya. 

Faktor yang mempengaruhi minat beli ulang 

dalam penelitian ini yaitu kualitas produk, variasi produk 

dan celebrity endorser yang diperoleh dari hasil mini riset 

dengan kuesioner terbuka. Berdasarkan penelitian Mareta 

dan Kurniawan (2020) kualitas produk berpengaruh 
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secara signifikan terhadap minat beli ulang. Penelitian 

Faradisa et al. (2016) variasi produk berpengaruh positif 

secara langsung terhadap minat beli ulang. Berdasarkan 

penelitian Eliza dan Mulya (2021) menunjukan bahwa 

celebrity endorser berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli ulang, sedangkan dalam penelitian 

Basuki dan Fairuz (2021) menunjukan bahwa celebrity 

endorser tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat beli ulang. 

 

Rumusan Masalah: 

Scarlett Whitening Body Lotion sebagai brand lokal 

yang berhasil menarik perhatian masyarakat, menjadi 

produk yang inovatif dan popular.  Permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu persaingan dengan banyaknya merek 

body lotion yang beredar di pasar dan harga Scarlett 

Whitening Body Lotion yang relatif lebih mahal 

dibandingan dengan merek body lotion lain  

menyebabkan konsumen bebas untuk menentukan produk 

body lotion mana yang akan digunakan. Konsumen yang 

merasa puas terhadap suatu produk maka akan timbul 

minat untuk melakukan pembelian ulang dalam diri 

konsumen. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 

memandang penting meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat beli ulang produk Scarlett 

Whitening Body Lotion. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, maka rumusan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap 

minat beli ulang Scarlett Whitening Body 

Lotion? 

2. Apakah variasi produk berpengaruh terhadap 

minat beli ulang Scarlett Whitening Body 

Lotion? 

3. Apakah celebrity endorser berpengaruh 

terhadap minat beli ulang Scarlett Whitening 

Body Lotion? 

4. Apakah kualitas produk, variasi produk, dan 

celebrity endorser berpengaruh secara simultan 

terhadap minat beli ulang Scarlett Whitening 

Body Lotion? 

 

 

KAJIAN PUSTAKA  

 

Minat Beli Ulang 

Kotler & Keller (2009) minat beli ulang adalah perilaku 

yang muncul sebagai respon terhadap objek yang 

menunjukan keinginan pelanggan untuk melakukan 

pembelian ulang. 

Minat beli ulang dalam penelitian ini dibatasi pada 

indikator yang dikemukakan oleh Panthura (dalam, 

Zullaihah & Setyawati 2021), antara lain : 

1) Willingness to buy 

2) Trend to repurchase 

3) More repurchase 

4) Repurchase the same type of product 

Kulitas Produk 

Kotler & Keller (2012) mendefinisikan kualitas 

produk merupakan kemampuan suatu barang untuk 

memberikan hasil atau kinerja yang sesuai bahkan 

melebihi dari apa yang diinginkan pelanggan. 

Kualitas produk dalam penelitian ini dibatasi pada 

indikator yang dikemukakan oleh Tjiptono (2008), antara 

lain : 

 

1) Kinerja (performance) 

2) Kelebihan (features) 

3) Keindahan (aesthetics) 

4) Kehandalan (reliability) 

5) Persepsi terhadap kualitas (perceived quality) 

6) Daya tahan (durability) 

7) Daya guna (serviceability) 

8) Kesesuaian (conformance) 

Variasi Produk 

Kotler (2012), variasi produk sebagai unit tersendiri 

dalam suatu merek atau lini produk yang dapat dibedakan 

berdasarkan ukuran, harga atau suatu ciri lain. 

Variasi produk dalam penelitian ini dibatasi pada 

indikator yang dikemukakan oleh Thorsten Biecker et al. 

(dalam, Listyorini dan Lubis 2014), antara lain : 

1) Ukuran 

2) Tampilan  

3) Bahan-bahan  

4) Harga 

Celebrity endorser  

Kolter & Keller (2009) mendefinisikan bahwa celebrity 

endorser adalah seorang figure sebagai narasumber yang 
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digunakan untuk membantu sebuah iklan agar iklan 

tersebut menjadi lebih menarik dan mampu mendapat 

perhatian dari konsumen sebuah produk. 

Celebrity endorser dalam penelitian ini dibatasi pada 

indikator yang dikemukakan oleh Rayon (2004), antara 

lain : 

1) Visibility 

2) Credibility 

3) Attraction 

4) Power 

 

MODEL EMPIRIS 

 

 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan dalam 

penelitian, hingga terbukti melalui data yang terkumpul, 

dan mengacu pada landasan teori yang ada. Hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu: 

H1 : Kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli 

ulang Scarlett Whitening Body Lotion. 

H2 : Variasi produk berpengaruh terhadap minat beli 

ulang Scarlett Whitening Body Lotion. 

H3 : Celebrity endorser berpengaruh terhadap minat 

beli ulang Scarlett Whitening Body Lotion. 

H4 :  Kualitas produk, variasi produk dan celebrity 

endorser berpengaruh terhadap minat beli ulang Scarlett 

Whitening Body Lotion.   

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu  

masyarakat di Kabupaten Kebumen yang merupakan 

konsumen produk Scarlett Whitening Body 

Lotion..Sedangkan untuk sampelnya penulis mengambil 

100 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

antara lain: (1) Wawancara, (2) Sudi Pustaka, dan (3) 

Kuisioner (angket). Alat bantu pengolahan data 

menggunakan SPSS for windows versi 22.0. Teknik 

analisis data dilakukan dengan dua cara yaitu analisis 

deskriptif dan analisis statistik. Analisis data secara 

statistik meliputi: (1) Uji Validitas Dan (2) Uji 

Reliabilitas, (3) Uji Asumsi Klasik, (4) Analisis Regresi 

Linear Berganda (5) Uji Hipotesis. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik 

 

Uji Validitas  

 

Tabel IV - 1  

Hasil Uji Validitas Kualitas Produk 

Variabel 

Kualitas 

Produk rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0,708 0,1996 Valid 

X1.2 0,642 0,1996 Valid 

X1.3 0,427 0,1996 Valid 

X1.4 0,757 0,1996 Valid 

X1.5 0,718 0,1996 Valid 

X1.6 0,584 0,1996 Valid 

X1.7 0,681 0,1996 Valid 

X1.8 0,883 0,1996 Valid 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2022. 
 

Berdasarkan tabel IV-6, hasil validitas 

menunjukan bahwa semua instrument kualitas produk 

dinyatakan valid karena rhitung > rtabel (0,1996). 

Sehingga kedelapan item butir pernyataan variabel 

kualitas produk pada kuesioner dinyatakan valid (sah). 

 

 

Tabel IV - 2 

Hasil Uji Validitas Variasi Produk 

Variabel 

Variasi 

Produk 
rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0,691 0,1996 Valid 

X2.2 0,614 0,1996 Valid 

X2.3 0,704 0,1996 Valid 

X2.4 0,704 0,1996 Valid 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2022. 
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Berdasarkan tabel IV-7, hasil validitas menunjukan 

bahwa semua instrument variasi produk dinyatakan valid 

karena rhitung > rtabel (0,1996). Sehingga keempat item 

butir pernyataan variabel variasi produk pada kuesioner 

dinyatakan valid (sah). 

 
Tabel IV - 3  

Hasil Uji Validitas Celebrity Endorser 

Variabel 

Celebrity 

Endorser 

rhitung rtabel Keterangan 

X3.1 0,629 0,1996 Valid 

X3.2 0,759 0,1996 Valid 

X3.3 0,717 0,1996 Valid 

X3.4 0,717 0,1996 Valid 

X3.5 0,754 0,1996 Valid 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2022. 

Berdasarkan tabel IV-8, hasil validitas 

menunjukan bahwa semua instrument celebrity endorser 

dinyatakan valid karena rhitung > rtabel (0,1996). 

Sehingga kelima item butir pernyataan celebrity endorser 

pada kuesioner dinyatakan valid (sah). 

 

Tabel IV - 4  

Hasil Uji Validitas Minat Beli Ulang 

Variabel 

Minat 

Beli 

Ulang 

rhitung rtabel Keterangan 

Y.1 0,856 0,1996 Valid 

Y.2 0,847 0,1996 Valid 

Y.3 0,779 0,1996 Valid 

Y.4 0,853 0,1996 Valid 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2022. 

 Berdasarkan tabel IV-9, hasil validitas 

menunjukan bahwa semua instrument minat beli ulang 

dinyatakan valid karena rhitung > rtabel (0,1996). 

Sehingga keempat item butir pernyataan variabel minat 

beli ulang pada kuesioner dinyatakan valid (sah). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel IV - 5  

Hasil Uji Reliabilitas 

N

o 
Variabel 

Cronb

ach 

Alpha 

Batas 

Penerim

aan 

Keteran

gan 

1 Kualitas 

Produk (X1) 

0,838 0,60 Reliabel 

2 Variasi 

Produk (X2) 

0,606 0,60 Reliabel 

3 Celebrity 

Endorser 

(X3) 

0,758 0,60 Reliabel 

4 Minat Beli 

Ulang (Y) 

0,851 0,60 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2022. 

Berdasarkan Tabel IV-10 berikut dapat 

dijelaskan bahwa seluruh pertanyaan yang digunakan 

dalam masing-masing variabel dinyatakan reliabel 

(andal) dikarenakan Cronbach’s Alpha pada masing-

masing variabel lebih besar dari batas penerimaan yaitu 

0,60. 

 

 

Tabel IV - 6  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kualitas Produk 0,487 2.054 

Variasi Produk 0,745 1.343 

Celebrity Endorser 0,596 1.676 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2022. 

Berdasarkan Tabel IV-11 ddapat diketahui 

bahwa semua variabel independen memiliki VIF < 10 dan 

nilai tolerance > 0,1. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas 

antar variabel bebas, sehingga model dapat dipakai. 
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Gambar IV - 1  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 

 

 

 

 

  e 

 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2022. 

 

Berdasarkan Gambar IV-1 diatas menunjukan bahwa 

tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit) dan tidak ada pola yang jelas, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

 

Gambar IV - 2  

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2022. 

 

Berdasarkan Gambar IV-2 terlihat bahwa data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis 

diagonal, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa regresi 

pada penelitian ini memenuhi uji asumsi normalitas. 
 

 

 
Berdasarkan hasil pada Tabel IV-12 di atas menunjukan 

bahwa nilai signifikan Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 

0,082 > 0,05, sesuai dengan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel IV-12 di atas 

menunjukan bahwa nilai signifikan Asymp.Sig (2-tailed) 

sebesar 0,082 > 0,05, sesuai dengan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas produk 

terhadap minat beli ulang. Hasil analisis variabel kualitas 

produk terhadap minat beli ulang menunjukan hasil 

thitung 4,988 > ttabel 1,985 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,50. Hasil ini dapat membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh antara kualitas produk terhadap minat 

beli ulang Scarlett Whitening Body Lotion di Kabupaten 

Kebumen. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Mareta 

dan Kurniawan (2020) yang menyatakan bahwa kualitas 

produk berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli 

ulang Shampo Rejoice, sehingga dalam penelitian ini 

dapat dinyatakan bahwa H1 diterima. 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variasi produk 

terhadap minat beli ulang. Hasil analisis variabel variasi 

produk terhadap minat beli ulang menunjukan hasil 

thitung 3,760 > ttabel 1,985 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dapat membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh antara variasi produk terhadap minat 

beli ulang Scarlett Whitening Body Lotion di Kabupaten 

Kebumen. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Faradisa 

et.al (2016) yang menyatakan bahwa variasi produk 

berpengaruh positif secara langsung terhadap minat beli 

ulang konsumen pada Indonesia Coffeeshop Semarang 

(ICOS CAFE), sehingga dalam penelitian ini dapat 

dinyatakan bahwa H2 diterima. 

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh celebrity endorser 

terhadap minat beli ulang. Hasil analisis variabel celebrity 

endorser terhadap minat beli ulang menunjukan hasil 

thitung 0,508 < ttabel 1,985 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,613 > 0,05. Hasil ini dapat membuktikan bahwa 

tidak terdapat pengaruh celebrity endorser terhadap minat 

beli ulang Scarlett Whitening Body Lotion di Kabupaten 

Kebumen. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Basuki 

dan Fairuz (2021) yang menyatakan bahwa celebrity 

endorser tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat beli ulang produk kosmetik Focallure dan bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Eliza dan 

Mulya (2021) yang menyatakan bahwa celeberity 

endorser berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang Shampo Pantene, sehingga dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan bahwa H3 ditolak. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh kualitas produk, variasi 

produk dan celebrity endorser terhadap minat beli ulang 

Scarlett Whitening Body Lotion dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukan bahwa kualitas 

produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli ulang produk Scarlett 

Whitening Body Lotion di Kabupaten Kebumen, 

artinya apabila kesan konsumen terhadap 

kualitas produk semakin baik, maka akan 

meningkatkan minat beli ulang konsumen pada 

produk Scarlett Whitening Body Lotion. 

2. Hasil analisis menunjukan bahwa variasi produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang produk Scarlett Whitening Body 

Lotion di Kabupaten Kebumen, artinya semakin 

banyak variasi dari suatu produk yang sesuai 

dengan harapan konsumen, maka akan 

meningkatkan minat beli ulang pada produk 

Scarlett Whitening Body Lotion. 

3. Hasil analisis menunjukan bahwa Celebrity 

endorser tidak berpengaruh terhadap minat beli 

ulang produk Scarlett Whitening Body Lotion di 

Kabupaten Kebumen, artinya dalam menentukan 

minat beli ulang konsumen tidak lagi menjadikan 

iklan atau review yang diberikan oleh celebrity 

endorser sebagai pertimbangan untuk melakukan 

pembelian ulang pada produk Scarlett Whitening 

Body Lotion. 

4. Hasil uji simultan atau uji F menunjukan angka 

sebesar 36,520 yang lebih besar dari Ftabel yaitu 

2,70 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel 

kualitas produk, variasi produk dan celebrity 

endorser secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli ulang produk 

Scarlett Whitening Body Lotion. 
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IMPLIKASI  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

maka peneliti memberikan saran bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam penelitian ini anatar lain: 

1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli 

Ulang 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kualitas 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli ulang produk Scarlett Whitening Body Lotion di 

Kabupaten Kebumen. Scarlett Whitening diharapkan 

dapat mempertahankan kualitas produknya atau bahkan 

mampu meningkatkan kualitas produknya dengan 

menambah varian aroma, varian tampilan (packaging) dan 

varian ukuran yang sesuai dengan kebutuhan konsumen 

guna meningkatkan minat beli ulang konsumen.  

2. Pengaruh Variasi Produk Terhadap Minat Beli 

Ulang 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kualitas 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli ulang produk Scarlett Whitening Body Lotion di 

Kabupaten Kebumen. Scarlett Whitening diharapkan 

dapat mengembangkan variasi pada produk yang 

diproduksi terutama perbanyak variasi ukuran, tampilan 

(packaging) dan harga guna meningkatkan minat beli 

ulang konsumen. 

3. Pengaruh Celebrity Endorser Terhadap Minat 

Beli Ulang 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa celebrity endorser 

tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang produk 

Scarlett Whitening Body Lotion di Kabupaten Kebumen. 

Scarlett Whitening diharapkan lebih memperhatikan 

pemilihan celebrity endorser yang digunakan guna 

meningkatkan minat beli ulang konsumen. Scarlett 

Whitening juga diharapkan lebih memfokuskan pada 

faktor lainnya seperti kualitas produk dan variasi produk 

yang memiliki pengaruh terhadap minat beli ulang 

konsumen. 
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